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Tenaga kerja sebagai bagian dari sumber daya manusia dan pemanfaatan 
jumlah angkatan kerja tentu akan mampu mempercepat proses pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Angkatan kerja di Provinsi Lampung dari 
tahun ke tahun cenderung mengalami kenaikan dan banyaknya angkatan kerja 
yang bekerja cenderung fluktuatif jika hal ini berlangsung dalam  kurun 
waktu yang lama, maka akan mengakibatkan peningkatan jumlah pengagguran. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah 
minimum dan tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten/Kota Provinsi Lampung baik secara parsial maupun secara simultan, 
serta bagaimana pandangan perspektif Ekonomi Islam terhadap penyerapan tenaga 
kerja. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
pertumbuhan ekonomi, upah minimum dan tingkat pendidikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja secara parsial dan simultan di Kabupaten/Kota Provinsi 
Lampung dalam perspektif ekonomi islam. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 
periode pengamatan tahun 2013-2015, pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda diolah 
dengan program SPSS 17. 
Hasil analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis dapat disimpulkan 
bahwa seacara simultan (uji F) pertumbuhan ekonomi, upah minimum dan 
tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, 
sedangkan hasil analisis parsial (uji T) pertumbuhan ekonomi dan upah minimum 
tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, hal ini 
disebabkan karena terjadi anomali antara pertumbuhan disektor ekonomi dengan 
kondisi perluasan dan kesempatan kerja, selain itu faktor produksi dan 
penggunaan teknologi yang belum merata pada setiap sektor dan menyerap 
tenaga kerja. Upah minimum tidak berpengaruh signifikan dan bertanda negatif, 
ini dikarenakan jika upah naik maka perusahaan akan menambah modal produksi 
dan apabila output yang  dihasilkan  belum  maksimal  maka  perusahaan  akan  
mengganti  proses produksi dan mengurangi sumber daya manusia atau tenaga 
kerjanya. Sedangkan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan, hal ini 
dikarenakan adanya hubungan tingkat produktivitas dengan tingkat kemampuan 
dan pendidikan yang dimiliki oleh tenaga kerja. 
Dalam  perspektif  Ekonomi  Islam  manusia  diwajibkan  untuk  bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sekaligus sebagai aktivitas ibadah, dalam 
hal ini setiap daerah memiliki kebijakan dalam menetapkan upah tidak terlalu 
rendah untuk tenaga kerja dan tidak terlalu tinggi bagi perusahaan. Pendidikan 
yang baik harus sejalan dengan Maqashid Syari‟ah dengan tujuan menjaga 
agama dan ilmu (akal)   dengan   tujuan   agar   masyarakat   memiliki   kualitas   





























































                             
Artinya : 6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 7. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. 8. Dan hanya kepada Tuhanmulah 
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Tafsir ringkas Al-Qur’an Al-Karim (Jilid 2),( Jakarta, Lajnah Pentashihan Mushaf Al- 
Qur’an, 2016), h. 973. 
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Assalamu’alaikum  Wr. Wb. 
Segala puji bagi Allah SWT. Rabb semesta alam yang telah memberikan 
hidayah, ilmu pengetahuan, kekuatan, dan petunjuk-Nya. Dialah dzat yang 
menggenggam  nyawa  setiap  makhluk  Nya.  Tanpa  Nya  semesta  alam  beserta 
isinya  ini akan  binasa.  Karena  Dialah  yang  meletakkan  segala  sesuatu  sesuai 
dengan proporsi dan fungsinya.  
Shalawat salam selalu tercurah limpahkan kepada pemimpin umat, 
Nabiyullah Muhammad SAW. Beliau sukses mengubah masyarakat jahiliyah 
menjadi sosok yang cerdas secara spiritual, dan dari masyarakat paganisme yang 
primitive menjadi komunitas bertauhid yang madani, dari masyarakat yang 
berperangai kasar menjadi masyarakat yang santun, dari masyarakat yang tidak 
dikenal oleh peradaban menjadi umat yang memimpin peradaban. Semoga kita 
mendapat syafaatnya di yaumil qiyamah kelak, amin. 
Skripsi ini disusun untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat guna 
memperoleh gelar sarjana pada Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam, pada program 
strata satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak terdapat 
kekurangan dan kekeliruan, ini semata-mata karena keterbatasan pengetahuan dan 
pengalaman yang penulis miliki. 
Pada penyelesaianan penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan 
berbagai pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak 
yang telah memberikan bantuan dan dukungan selama penulis menempuh masa 
studi.  Secara  khusus  saya  ucapkan  terimakasih  dan  penghargaan  setinggi- 
tingginya kepada yang terhormat: 
1.    Allah SWT. yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan sehingga 
penulis dapat menuntut ilmu guna mendapat Ridho dan Karunia Nya. 
 ix 
2.    Kedua orang tua Bpk Yunus Purwanto Saputro dan Ibu Nurjanawati, kakak 
dan adik  dan  beserta  keluarga  yang  selalu  memberi semangat dan motivasi 
selama penulis menempuh studi dibangku kuliah. 
3.    Bapak Prof.  Dr.  Moh.  Mukri,  M.Ag.,  selaku Rektor  Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung. 
4.    Bapak Dr. Ruslan Abdul Ghofur. M.S.I selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung yang senantiasa tanggap terhadap 
masalah-masalah akademik mahasiswa. 
5.    Bapak  Madnasir,  S.E.,  M.S.I.  selaku  Ketua  Jurusan  Ekonomi  Islam 
Fakultas  Ekonomi Dan  Bisnis  Islam  UIN  Raden  Intan  Lampung  yang 
membimbing kami selama masa studi hingga pada akhirnya kami dapat 
menyelesaikan studi S1 di jurusan Ekonomi Syariah dengan baik dan lancar. 
6.    Bapak  Dr. Moh Bahruddin, M. Ag selaku  pembimbing  I  dan  Bapak Agus 
Kurniawan, S. E. M. S. Ak  selaku  pembimbing  II  yang  senantiasa  
memberikan kritik, saran dan arahan hingga dapat terselesaikannya skripsi ini. 
7.    Kepada Bapak/Ibu  yang telah menguji dan memberi masukan terhadap 
skripsi ini  
8.    Kepada seluruh Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam yang telah 
memberikan ilmu pengetahuannya kepada kami, yang terlah memberikan ilmu 
dan pengalaman yang lebih, semoga menjadi ilmu yang bermanfaat. 
9.    Sahabat-sahabat seperjuangan Ekonomi Syariah 2015 khususnya kelas F, dan 
KKN 191. Dan seluruh pihak yang yang tidak dapat penulis menyebutkan satu 
persatu yang telah membantu kelancaran pembuatan skripsi ini. 
 
Semoga   segala amal perbuatan baik kita dibalas oleh Allah SWT, 
Selanjutnya penulis mengucapkan mohon maaf atas segala khilaf baik perkataan 
maupun perbuatan baik  yang disengaja maupun tidak dan kepada Allah kami 
mohon ampunan. 
Demikian pengantar dari kami, Penulis menyadari bahwa dalam 
penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu segala 
 x 
kritik dan saran yang membangun penulis harapkan demi perbaikan dan kemajuan 
bersama. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan pembaca pada umumnya. Aamin. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 



















HALAMAN JUDUL  ........................................................................................ i  
ABSTRAK  ........................................................................................................ ii  
HALAMAN PERSETUJUAN.......................................................................... iii  
HALAMAN PENGESAHAN  .......................................................................... iv  
MOTTO  ............................................................................................................ v  
PERSEMBAHAN .............................................................................................. vi  
RIWAYAT HIDUP  .......................................................................................... vii  
KATA PENGANTAR  ...................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... x 
DAFTAR TABEL.............................................................................................. xii  
DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................ xiv 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul  ................................................................................... 1  
B. Alasan Memilih Judul  .......................................................................... 2   
C. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 3   
D. Rumusan Masalah  ................................................................................ 11   
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ............................................................ 11  
 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Pertumbuhan Ekonomi.......................................................................... 13 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi  .................................................. 13 
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi ........................................................... 16 
3. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam .............. 19 
B. Upah Minimum  ....................................................................................  23 
1. Pengertian Upah Minimum  ............................................................. 23   
2. Teori Upah ....................................................................................... 25 
3. Upah Minimum Dalam Perspektif  Ekonomi Islam ......................... 27 
C. Tenaga Kerja  ........................................................................................ 34  
1. Pengertian Tenaga Kerja  ................................................................. 29 
2. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja  ....................................... 31 
3. Tenaga Kerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam .............................. 34 
D. Kajian Pustaka ...................................................................................... 36 
E. Hipotesis ............................................................................................... 39 
F. Kerangka Berfikir ................................................................................. 43 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat Penelitian  ..................................................................... 46   
B. Populasi dan Sampel  ............................................................................ 46 
C. Devinsi Operasional Variabel ............................................................... 48  
D. Metode Pengumpulan Data ................................................................... 48 
E. Instrumen Penelitian ............................................................................. 49 
F. Metode Analisis Data  ........................................................................... 50 
 
 xii 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  .................................................... 56 
1. Gambaran Umum PT Sugar Labinta  ............................................... 56 
B. Analisis Data  ........................................................................................ 60 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik ................................................................... 60 
2. Hasil Uji Hipotesis  .......................................................................... 65 
3. Hasil Uji Koefesien Determinasi ..................................................... 67 
4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  .................................................. 68  
C. Pembahasan........................................................................................... 70  
1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah Minimum  
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di PT Sugar Labinta  ............. 70 
2. Penyerapan Tenaga Kerja Di PT Sugar Labinta Dalam  
Perspektif Ekonomi Islam ................................................................ 75  
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  .......................................................................................... 80 
B. Saran ..................................................................................................... 81 
 






1.1 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku menurut Kabupaten/kota di  
 Provinsi Lampung Tahun 2010-2017  ..................................................... 5  
1.2   Upah Minimum Kabupaten/kota Di Provinsi Lampung  
 Tahun 2010-2017 .................................................................................... 8   
1.3  Tenaga Kerja PT Sugar Labinta Tahun 2010-2017 ................................  10 
2.1   Catatan Perubahan PT Sugar Labinta Tahun 2009-2016 ........................ 73 
2.2    Hasil Uji Normalitas  ............................................................................... 74  
2.3    Hasil Uji Multikolinieritas  ..................................................................... 75  
2.4   Hasil Uji Autokorelasi ............................................................................. 76  
2.5  Hasil Pengujian Uji T .............................................................................. 78  
2.6    Hasil Pengujian Uji F  ............................................................................. 79  
2.7    Hasil Uji R Square  .................................................................................. 81  
2.8    Hasil Uji Regresi Berganda ..................................................................... 82  
2.9   Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Yang Bekerja Menurut  
 Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Di Kabupaten  
 Lampung Selatan 2017   .......................................................................... 85  
2.10  Pendidikan Terakhir Karyawan PT Sugar Labinta 2019......................... 87  





1.1    Kerangka Pemikiran ..............................................................................  60 





























A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah Pengaruh Pentumbuhan Ekonomi Dan Upah 
Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam (Studi Di PT Sugar Labinta Kecamatan Tanjungsari Kabupaten 
Lampung Selatan), pada bagian ini penulis akan menjelaskan beberapa istilah 
yang terdapat dalam judul skripsi.  
1. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya ada dan 
timbul dari suatu (benda, orang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 
atau perbuatan seseorang. 
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2. Pertumbuhan Ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat 
secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh 
nilai tambah (added value) yang terjadi. 
2
 
3. Upah Minimum adalah upah terendah yang dijadikan standar oleh 
pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya dari pekerja/buruh 
yang bekerja diperusahaanya. 
3
 
4. Penyerapan Tenaga Kerja adalah banyaknya orang yang dapat terserap 
untuk bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi. 
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Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 849. 
2
Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi Edisi Revisi, (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2014), h.46.  
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Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 71.  
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Kadir, Manat Rahim, La Ode Suriadi, “Pengaruh Investasi Dan Konsumsi Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan Di Kota Kendari”. Jurnal Ekonomi 
(JE), Vol. 1, (April 2016), h. 14.  
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5. Ekonomi Islam adalah bidang ilmu ekonomi yang syarat akan prinsip- 
prinsip ke-Islaman yang bersumber dari Al-Quran dan as-sunnah yang 
menjadi dasar dari pandangan hidup Islam, yang memuat akan prinsip 
keadilan, pertanggungjawaban, dan juga takaful (jaminan sosial).   
Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, yang dimaksud dalam judul 
skripsi ini adalah penyelidikan variabel Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah 
Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di PT Sugar Labinta 
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Lampung Selatan Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
Pengganguran merupakan masalah dalam ketenagakerjaan yang 
tidak pernah terselesaikan. Salah satunya yang terjadi di Kabupaten 
Lampung Selatan. Masalah Ketenagakerjaan membuat ketidak 
seimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. 
Pertumbuhan lapangan kerja yang lebih kecil dibandingkan dengan 
ketersediaan lapangan menyebabkan meningkatnya jumlah 
pengangguran. Untuk itu perlunya perluasan lapangan pekerjaan untuk 
menampung jumla angkatan kerja, salah satu sektor yang dapat 
menyerap tenaga kerja adalah industry besar. Industry besar yang ada di 
lampung selatan adalah PT Sugar Labinta yang diharapakan dapat 
menyerap tenaga kerja yang ada, untuk itu penulis merasa perlu adanya 
sebuah penelitian tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi dan upah 
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minimum terhadap penyerapan tenaga kerja dalam perspektif ekonomi 
islam ( studi PT Sugar Labinta Kecamatan Tanjungsari Kabupaten 
Lampung Selatan. 
2. Secara Subjektif 
Permasalahan dalam judul penelitian ini relevan dengan bidang 
keilmuan yang penulis tekuni yaitu studi pembangunan di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN Raden Intan Lampung. Adanya 
referensi yang mendukung, dan juga data yang diteliti diperoleh dari 
tempat tinggal peneliti sehingga dapat mempermudah peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian ini.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi merupakan istilah yang digunakan secara 
bergantian dengan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan ekonomi dan 
kemajuan ekonomi. Pembangunan ekonomi sebagai acuan suatu daerah untuk 
dapat dikatakan baik dari segi perekonomian, infrastruktur, sumber daya 
alam, sumber daya manusia dan peran pemerintah juga bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja dan 
pemerataan pendapatan disetiap daerah. Hakikat pembangunan adalah 
membentuk manusia-manusia atau individu-individu otonom, yang 
memungkinkan mereka untuk bisa mengaktualisasikan segala potensi terbaik 
yang dimiliki secara optimal.  
Proses pembangunan ini juga sering kali dikaitkan dengan proses 
industrialisasi. Proses industrialisasi merupakan satu kegiatan untuk 
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meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti taraf hidup yang lebih bermutu. 
Menurut Arsyad menyatakan bahwa pembangunan industri merupakan suatu 
fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat.   
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-
sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Menurut Dumairy 
Produk-produk industrial memiliki “dasar tukar” (term of trade) yang tinggi 
atau lebih menguntungkan, serta menciptakan nilai tambah yang besar 
dibanding produk-produk sektor lain. Salah satu tujuan penting dalam 
pembangunan ekonomi melalui proses industrialisasi adalah penyediaan 
lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertambahan angkatan kerja yang 
pertumbuhannya lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan atau peluang 
kerja.  
Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan salah satu indikator untuk 
menganalisis suatu kondisi perekonomian di suatu wilayah atau daerah dan 
dapat menjadi rujukan informasi terkait suatu kondisi perekonomian beserta 
sektor-sektor yang menghasilkan tambahan pendapatan dalam laju 
perekonomian pada periode tertentu. Selain dapat menganalisis tingkat 
keberhasilan pembangunan ekonomi, pertumbuhan ekonomi juga dapat 
digunakan sebagai penentu arah bagi periode pembangunan yang akan 
datang.  
Provinsi Lampung mengalami kemajuan yang cukup signifikan dalam 
rentang beberapa tahun belakangan ini. Dilihat dari letak Provinsi Lampung 
yang strategis yaitu sebagai jalur perdagangan antar Pulau Sumatera dan Jawa 
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sehingga Lampung berpotensi untuk mengembangkan perindustriannya baik 
industri besar, menengah maupun kecil, apalagi bila ditunjang dengan sarana 
dan prasarana yang memadai. Kemajuan perindustrian di Provinsi Lampung 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung yang juga ikut 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1. 1 
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku menurut Kabupaten/Kota 
di Provinsi Lampung (Juta Rupiah) Tahun 2010-2017 
Kabupaten Tahun 
/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Lampung Barat 1 509 472 1 578 014 1 682 894 4 156 376 4 658 129 5 127 310 5 642 906 6 151 354 
Tanggamus 2 345 519 2 493 930 2 667 036 9 039 807 10 201 715 11 130 370 12 328 303 13 469 750 
Lampung 
Selatan  
4 350 044 4 612 550 4 906 298 22 113 698 28 269 094 31 412 781 34 903 655 38 566 985 
Lampung 
Timur 
4 328 221 4 195 197 4 811 393 26 769 080 29 536 063 30 646 874 32 781 114 36 289 402 
Lampung 
Tengah 
5 883 047 6 587 165 7 006 637 39 580 870 44 356 772 48 878 369 55 173 071 61 294 073 
Lampung Utara 3 368 213 3 577 987 3 781 781 13 636 758 15 391 119 16 841 313 18 757 987 20 625 700 
Way Kanan  1 409 576 1 487 011 1 570 458 8 107 665 9 157 912 10 062 995 11 060 669 12 160 783 
Tulang Bawang  2 261 365 2 385 679 2 548 776 11 559 174 14 939 766 16 194 045 17 992 071 19 898 360 
Pesawaran 1 668 928 1 775 910 1 887 427 9 668 703 10 817 941 11 716 513 12 860 674 13 998 352 
Pringsewu 1 350 744 1 446 602 1 538 923 6 456 777 7 358 606 8 036 957 8 895 358 9 905 750 
Mesuji 1 250 762 1 327 385 1 405 713 5 805 857 6 605 670 7 313 339 8 114 595 8 956 650 
Tulang Bawang 
Barat 
1 127 310 1 199 022 1 277 649 6 638 243 7 402 509 8 130 614 9 042 012 9 886 351 
Metro 562 509 598 519 634 245 2 595 451 2 921 388 3 231 809 3 589 636 3 965 044 
Bandar 
Lampung  
6 540 521 6 967 851 7 423 369 30 876 508 35 325 853 39 428 921 44 741 904 50 798 757 
Provinsi 
Lampung 
38 378 425 40 829 411 43 505 816 3 792 788 3 999 560 4 437 932 4 997 531 5 484 634 
Sumber: Badan pusat statistik provinsi lampung 
Tabel 1 menunjukan bahwa setiap tahun wilayah Kabupaten/Kota Di 
Provinsi Lampung seluruhnya mengalami peningkatan pada jumlah 
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pertumbuhan ekonomi per kapita. Produk Domestik Regional Bruto yang 
merupakan keseluruhan nilai tambah yang disajkan oleh seluruh unit usaha 
dalam suatu wilayah atau keseluruhan jumlah seluruh nilai barang dan jasa 
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Secara 
teoritis terdapat hubungan jika pertumbuhan ekonomi meningkat maka 
peningkatan produksi dan kebutuhan akan tenaga kerja juga akan ikut 
meningkat. Kesejahteraan masyarakat diharapkan akan terwujud apabila 
pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat akan menciptakan lapangan 
kerja sehingga dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak pada tingkat upah 
yang layak.   
Masalah ketenagakerjaan adalah masalah yang kompleks, dan 
pengangguran adalah masalah dari tidak seimbangnya antara (demand for 
labor) dan (supply of labor). Ketidak mampuan negara dalam mengurangi 
peningkatan angka pengangguran merupakan masalah yang cukup serius bagi 
pemerintah dan juga masyarakat. Perumusan kebijakan yang dapat 
memberikan dorongan kepada perluasan lapangan. kerja perlu dilakukan agar 
alat-alat dalam kebijakan ekonomi dapat secara efektif mengurangi 
pengangguran.  
Tenaga kerja sebagai bagian dari sumber daya manusia dan 
pemanfaatan jumlah angkatan kerja tentu akan mampu mempercepat 
pembangunan dan pertumbuhan nasional. Secara tradisional pertumbuhan 
penduduk dan angkatan kerja dianggap sebagai salah satu faktor yang 
berpengaruh positif dalam memacu pembangunan nasional dan pertumbuhan 
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ekonomi. Pertumbuhan ekonomi bertautan erat dengan peningkatan produksi 
barang dan jasa, yang antara lain diukur dengan besaran yang disebut Produk 
Domestik Bruto (PDB) pada tingkat nasional dan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) untuk daerah, baik propinsi maupun kabupaten/kota.  
Pertumbuhan ekonomi yang mengalami kenaikan pada setiap tahunnya 
khususnya pada kabupaten/kota di Provinsi Lampung belum memberikan 
kontribusi yang nyata dalam menyerap tenaga kerja, hal ini dikarenakan 
belum maksimalnya seluruh sektor ekonomi dalam mengolah dan 
memberikan dampak kesempatan kerja kepada masyarakat. Selain itu usaha 
yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi masalah ketenagakerjaan adalah 
dengan memperbaiki sistem upah melalui kebijakan upah minimum. 
Penetapan kebijakan upah minimum merupakan usaha untuk meningkatkan 
pendapatan perkapita para pekerja sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Besarnya tenaga kerja yang terserap dipengaruhi 
secara berarti oleh tingkat upah riil. Menurut teori permintaan tenaga kerja, 
kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat dari 
kenaikan upah. Teori tersebut terbukti disini. Apabila tingkat upah naik, 
sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif lebih mahal 
dari input lain. Jika kenaikan upah tidak sebanding dengan jumlah yang 
dihasilkan oleh tenaga kerja dan daya beli masyarakat maka situasi ini 
mendorong pengusaha untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja yang 
harganya relatif mahal dengan input-input lain yang harga relatifnya lebih 
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murah keuntungan yang maksimum.   Berikut ditampilkan besarnya jumlah 
tingkat upah minimum kabupaten/kota di Provinsi Lampung :  
Tabel 1. 2 
Upah Minimum Kabupaten/Kota Di Provinsi Lampung 
Tahun 2010-2017 (Rupiah) 
Sumber: Badan pusat statistik provinsi lampung 
Berdasarkan Tabel 2, dalam kurun waktu tiga tahun terakhir 
kabupaten/kota dengan kenaikan tingkat upah terendah adalah Lampung 
Barat, Tanggamus, Lampung Timur, Lampung Utara, Pesawaran, Pringsewu, 
Mesuji Dan Tulang Bawang Barat. Sedangkan kenaikan yang paling tertinggi 
adalah Lampung Selatan. Kenaikan dari tingkat upah akibat dari pergerakan 
ekonomi yang mengalami kenaikan pada tiap tahunnya. Dalam beberapa 
kasus, kenaikan upah memang dapat meningkatkan kesempatan kerja dengan 
asumsinya bahwa tingkat konsumsi masyarakat juga akan meningkat. Namun 
sebaliknya, jika output dari tenaga kerja itu tetap, maka penurunan pasti tidak 
Wilayah 
Upah Minimum Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Tahun 2010-2017 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Lampung Barat 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763000 1908447 
Tanggamus 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763000 1908447 
Lampung Selatan 767500 855000 975000 1150000 1402000 1595000 1800500 1973798 
Lampung Timur 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763100 1908556 
Lampung Tengah 767500 862500 982000 1154500 1400000 1588000 1770620 1916696 
Lampung Utara 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763000 1921670 
Way Kanan 767500 866000 983000 1160000 1408000 1590000 1763000 1950000 
Tulang Bawang 767500 863000 982000 1155000 1401000 1585500 1771200 1917324 
Pesawaran 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763000 1908447 
Prengsewu 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763000 1908447 
Mesuji 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763000 1908447 
Tulang Bawang 
Barat 
767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1792100 1939948 
Pesisir Barat 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763000 1908447 
Bandar Lampung 767500 855000 981000 1165000 1422500 1649500 1870000 2054365 
Metro 767500 855000 975000 1150000 1420000 1582000 1764000 1909530 
Propinsi Lampung 767500 855000 975000 1150000 1399037 1581000 1763000 1908447 
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bisa dihindari. Rini Sulistiwati dalam penelitianya menyatakan bahwa upah 
berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Koefisien jalur yang bertanda negatif bermakna 
bahwa pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja adalah tidak searah, 
artinya apabila terjadi kenaikan upah, maka berpotensi untuk menurunkan 
penyerapan tenaga kerja, terutama tenaga kerja produktivitasnya rendah.   
Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu dari 15 
kabupaten/kota di Provinsi Lampung. Kabupaten Lampung Selatan memiliki 
luas sebesar 200. 701 kilometer persegi dengan jumlah penduduk sebanyak 
972. 579 jiwa pada tahun 2015. Kabupaten Lampung Selatan sebagai salah 
satu daerah otonom yang memiliki kewenangan untuk menjalankan roda 
pemerintahan dan pembangunan serta memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Selain itu Lampung Selatan juga merupakan kabupaten dengan 
jumlah sektor industri nomor dua terbesar di provinsi Lampung berdasarkan 
data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung pada tahun 
2010. Dengan berkembangnya sektor industri, diharapkan dapat mampu 
menyerap tenaga kerja yang ada di Lampung Selatan.  
PT Sugar Labinta adalah salah satu perusahaan yang ada di kabupaten 
Lampung Selatan. Tenaga kerja yang ada di PT Sugar Labinta sebagian 
merupakan masyarakat di sekitar pabrik yaitu di wilayah Kecamatan 
Tanjungsari. Pada periode tahun 2010 sampai 2017 jumlah tenaga kerja yang 




Tabel 1. 3 
Data Tenaga Kerja PT Sugar Labinta 
No Tahun Jumlah 
1 2010 402 
2 2011 416 
3 2012 547 
4 2013 554 
5 2014 545 
6 2015 542 
7 2016 532 
8 2017 528 
 
Kedudukan perusahaan sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang industri gula dengan satu macam produk yaitu gula rafinasi. Dimana 
fungsi perusahaan adalah sebagai produsen yang memproduksi gula rafinasi 
yang digunakan sebagai bahan pencampur dalam industri bahan makanan dan 
minuman. Peranan perusahaan adalah menciptakan lapangan pekerjaan dan 
menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, bermutu serta daya saing yang 
tinggi terhadap produk yang sejenis.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di PT 









D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, 
maka secara khusus permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah Terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan 
tenaga kerja di PT Sugar Labinta Tahun 2010-2017? 
2. Apakah Terdapat pengaruh Upah Minimum terhadap penyerapan tenaga 
kerja di PT Sugar Labinta Tahun 2010-2017? 
3. Apakah Terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi dan upah minimu 
secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja di PT Sugar Labinta 
Tahun 2010-2017? 
4. Bagaimanakah penyerapan tenaga kerja di PT Sugar Labinta ditinjau 
dalam Perspektif Ekonomi Islam? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah Terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi 
terhadap penyerapan tenaga kerja di PT Sugar Labinta Tahun 2010-
2017? 
2. Untuk mengetahui Apakah Terdapat pengaruh Upah Minimum terhadap 
penyerapan tenaga kerja di PT Sugar Labinta Tahun 2010-2017? 
3. Untuk mengetahui Apakah Terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi dan 
upah minimu secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja di PT 
Sugar Labinta Tahun 2010-2017? 
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4. Untuk mengetahui Bagaimanakah penyerapan tenaga kerja di PT Sugar 
Labinta ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam? 
Manfaat Penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk Penulis : penelitian ini sebagai pengembangan kemampuan dalam 
bidang penelitian dan menerapkan ilmu ataupun teori yang penulis 
dapatkan selama perkulihan serta syarat untuk menyelesaikan pendidikan 
yang penulis tempuh.  
3. Untuk pemerintah : agar dapat melakukan peningkatan di industri 
pengelolahan khususnya industri besar dan sedang agar dapat menyerap 
tenaga kerja lebih besar sehingga dapat membantu pemerintah dalam 
menangani masalah pengangguran.  
4. Untuk akademik : Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya dan menambah wawasan ilmu pengetahuan 
mengenai ketenagakerjaan.  
5. Untuk masyarakat, agar dapat memperoleh pengetahuan tentang analisis 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri gula Kecamatan 










A. Konsep Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Boediono, Pertumbuhan Ekonomi adalah proses kenaikan 
output perkapita dalam jangka panjang, dimana persenatse pertambahan 
output harus lebih tinggi dari persentase pertambahan jumlah 
penduduk dan ada kecenderungan dalam jangka panjang bahwa 
pertumbuhan akan berlanjut. 
5
 
Pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan pendapatan masyarakat 
secara keseluruhan yang terjadi diwilayah tersebut, yaitu kenaikan 
seluruh nilai tambah (added value) yang tejadi. Perhitungan pendapatan 
wilayah pada awalnya dibuat harga berlaku, namun agar dapat melihat 
pertambahan dari satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya harus 
dinyatakan dalam nilai riel artinya dinyatakan dalam harga konstan. 
Pendapatan wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor 
produksi yang beroperasi di daerah tersebut (tanah, modal, tenaga kerja 
dan teknologi) yang berarti secara kasar menggambarkan kemakmuran 
daerah tersebut. Menurut Boediono Pertumbuhan Ekonomi adalah proses 
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, dimana persentase 
pertambahan output harus lebih tinggi dari persentase pertambahan 
jumlah penduduk. Pertumbuhan ekonomi adalah sebagai suatu ukuran 





kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu perekonomian 
dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Perkembangan tersebut selalu dinyatakan dalam bentuk 
persentase perubahan pendapatan nasional pada suatu tahun tertentu 
dibandingkan tahun sebelumnya. Pendapatan nasional adalah nilai barang 
dan jasa yang diproduksikan dalam suatu negara pada suatu tahun 
tertentu.  
Indikator untuk mengukur dalam pertumbuhan ekonomi tersebut 
dinamakan produk domestik bruto (PDB). Adapun alat ukur 
pertumbuhaan ekonomi untuk wilayah yang selaras dengan PDB adalah 
produk domestik regional bruto (PDRB). PDRB merupakan dasar 
pengukuran atas nilai tambah yang tercipta akibat timbulnya berbagai 
aktivitas ekonomi suatu wilayah. Dari sisi supply, PDRB 
menggambarkan kemampuan suatu wilayah dalam mengelola SDA, 
tenaaga kerja dan teknologi yang dimiliknya untuk melakukan proses 
proses produksi barang dan jasa. Produksi barang dan jasa yang 
dihasilkan, selanjutnya digunakan untuk memenuhi demand. Dari sisi 
demand, PDRB meencerminkan jumlah permintaan terakhir yang 
dilakukan oleh berbagai institusi ekonomi termasuk permintaaan dari luar 
atau ekspor. Seemakin kuat dan cepat interaksi antara supply dan 




                                                             
6
Saeful Hidayat, Analisis Sosial Ekonomi Provinsi Banten, (BPS Provinsi Banten: CV. 
Dharmaputra, 2015), h. 3.  
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Pendapatan inasional imerupakan inilai iproduksi ibarang idan ijasa 
iyang idihasilkan i suatu iperekonomian i dalam i waktu isatu i tahun. iAda 
itiga imetoede iperhitungannya iyaitu imetoda iproduksi i(nilai itambah), 
imetoda ipendapatan idan imetoda ipengeluaran. iMenuurut imetoda iproduksi, 
ipendapatan inasional idihitung idengan i cara i menjumlahkan i nilai 
i produksi i barang i dan i jasa i yang i dihasilkan ioleh isetiap isektor iproduksi 
idalam isuatu inegara iselama isatu iperiode itertentu. iSektor-sektor iproduksi 
idibagi imenjadi i11 isektor idianttaranya iyaitu i: ipertanian,industri 
ipengolahan; ipertambangan idan igalian; ilistrik, iair idan igas; ibangunan; 
ipengangkutan idan ikomunikasi; iperdagangan; ibank idan ilembaga 
ikeuangan; isewa irumah; ipertahanan idan ijasa-jasa ilainnnya. iJumlah inilai 
iproduksi ibarang idan ijasa iakhir iyg idihasilkan isektor-sektor itersebut 
iselama isatu itahun ifisskal idisebut iGross iDomestic iProduct i(GDP) iatau 
iGross iNational iProduct i(GNP) iyang idalam ibahasa iindonesia idiarrtikan 
isebagai iProduk iDomestik iBruto(PDB) iatau iPNB i (Produk iNasional 
iBruto). iMetoda ikedua iyaitu i metoda i pendapatan. iMenurut i metoda i ini 
i pendapatan i nasional i dihitung idengan imenjumlahkan ipendapatan ifaktor-
faktor iproduksi iyang idigunakan idalam imemproduksi ibarang idan ijasa. 
iMetoda iterakhir iyaitu imetoda ipengeluaran i yaitu idengan imenjumlahkan 
iseluruh ipengeluaran idari ilaappisan imasyarakat. iPendapatan iyang 
iditerima iakan idibelanjakan ipada iberbagai ibarang idan ijasa iatau iditabung. i
7
 
                                                             
7
Lincolin iArsyad, iEkonomi iPembangunan, i(Yogyakarta: iSekolah iTinggi iIlmu 
iEkonomi iYKPN, i2004), ih. i13-15. i 
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Pertumbuhan iekonomi iini idapat idilihat idari ibesarnya inilai iProduk 
iDomestik iRegional iBruto i(PDRB) iProvinsi iBanten imenurut ilapangan 
iusaha iatas idasar iharga ikonstan. iTujuan iutama idari iperhitungan 
ipertumbuhan iekonomi iadalah iingin imelihat iapakah ikondisi 
iperekonomiaan imakin imembaik. iUkuroan ibaik iburuknya idapat idilihat 
idari istruktur iproduksi i(sektoral) idan idaerah iasal iproduksi i(regional). 
iDengan imelihat istruktur iproduksi, idapat idiketahui iapakah iada isektor 
iyang iterlalu itinggi iatau iterlalu ilambat ipertumbuhannya. I 
Pertumbuhan iekonomi isangat ipenting idan idibutuhkan isebab itanpa 
ipertumbuhan itidak iakan iterjadi ipeningkatan ikesejahteraan, ikesempatan 
ikerja, iproduktivitas idan idistribusi ipendapatan. iPertumbuhan iekonomi 
ijuga ipenting iuntuk i mempersiapkan i perekonomian i menjalani i tahapan 
i selanjutnya i dengan itujuan iuntuk imenciptakan ikesejahteraan ibagi isetiap 
ilapisan imasyarakat.  i
8
2 
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik 
Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik dikembangkan oleh 
Robert M. Solow (1970) dari amerika serikat dan TW . Swan (1956) 
dari Australia. Model Solow-Swan  ini menggunakan unsur 
pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital, Kemajuan Teknologi, 
dan besarnya output yang saling berinteraksi. Campur tangan 
pemerintah hanya sebatas kebijakan fiscal dan kebijakan moneter. 
                                                             
8
Pratama iRahardja idan iMandala iManurung, iTeori iEkonomi iMakro iSuatu 
iPengantar, i(Jakarta: iLembaga iPenerbit iFakultas iEkonomi iUI, i2008), ih. i132-135. i 
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Tingkat Pertumbuhan berasal dari tiga sumber, yaitu akumulasi 
modal, bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan peningkatan 
teknologi. Teknologi ini terlihat ada peningkatan skill atau kemajuan 
teknik sehingga produktivitas perkapita meningkat.
9
  
Model pertumbuhan solow adalah merupakan pengembangan 
dari formulasi harrod-domar dengan menambahkan variabel tenaga 
kerja, serta memperkenalkan factor teknologi. model pertumbuhan 
ini menunjukan bagaimana pertumbuhan dalam stok modal, 
pertumbuhan tenaga kerja dan perkembangan teknologi 
mempengaruhi tingkat ouput. Apabila dimisalkan suatu proses 
pertumbuhan ekonomi dalam kondisi teknologi belum berkembang, 
maka tingkat pertumbuhan yang telah dicapai hanya karena 
perubahan jumlah modal (K) Dan jumlah tenaga kerja (L) sehingga 
dapat di tulis : Y = f (K,L)
10
 yang dimana Y adalah pendapatan 
nasional (ouput). Dalam kenyataanya teknologi sulit dipisahkan 
dalam proses pembangunan, sehingga perubahan teknologi ini turut 
dimasukkan ke dalam fungsi produksi, maka dengan formulasi : Y = 
A f (K,L). dari uraian diatas dapat disimpulkan bahawa menurut 
teori pertumbuhan solow-swan, unsur dari pertumbuhan ekonomi 
yaiyu pertumbuhan penduduk, akumulasi capital, kemajuan 
teknologi dan besarnya ouput yang salingberinteraksi. Perbedaan 
utama dengan model harrod-dhomar adalah masuknya unsur 
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kemajuan teknologi dan model produksi yang memungkinkan 
adanya subsititusi antara capital dan tenaga kerja. 
b. Teori Harrod-Dhomar Dalam Sistem Regional 
Toeri ini melengkapi teori Keynes, Dimana Keynes melihatnya 
dalam jangka pendek (kondisi statis) sedangkan harrod-domar 
melihatnya dalam jangka panjang(kondisi dimanis). Teori harrod-
domar didasarkan pada asumsi : perekonomian bersifat tertutup, 
hasrat menabung (MPS=s) adalah konstan, proses produksi memiliki 
koefisien ysng tetap(constanta return to scale), serta tingkat 




Pertumbuhan yang mantap tergantung pada apakah arus modal 
dan tenaga kerja interregional bersifat meyeimbangkan atau tidak. 
Pada model ini arus modal dan tenaga kerja searah karena 
pertumbuhan membutuhkan keduanya secara seimbang. Teori 
harrod-domar sangat perlu di perhatikan bagi wilayah yang masih 
terbelakangdan terpencil atau hubungan keluarnya sangat sulit.
12
 
Dalam hal ini, apabila adanya suatu peningkatan kegiatan produksi 
yang jumlahnya berlebih dan outputnya tidak dapat terserapmaka 
suatu perusahaan akan mengalami kerugian yang dimana dampaknya 
akan adanya pengurangan tenaga kerja. Dengan demikian, jika ada 
                                                             
11
Achmad Sjati,”Pengaruh investasi fisik dan investasi pembangunan manusia  terhadap 
pertumbuhan ekonomi jawa timur 1990-2004”, Jurnal Of Indonesia Applied economic, vol.3 no. 1 
(mei 2009), h. 3 
12
Robinso Tarigan, h. 49 
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peningkatan produksi di satu sektor diharapkan sektor lainnnya akan 
mengikuti dan tumbuh secara seimbang.  
3. Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Ekonomi  Islam  pada  dasarnya  memandang bahwa  pertumbuhan 
ekonomi adalah bagian dari pembangunan ekonomi. Pertumbuhan 
ekonomi didefinisikan “ a sustained growth of a right kind of output 
which can contribute to human welfare” (pertumbuhan secara terus- 
menerus dari faktor produksi secara benar akan mampu memberikan 
kontribusi untuk kesejahteraan umat manusia). Berdasarkan pengertian 
ini,  pertumbuhan  menurut  Islam  merupakan  hal  yang  syarat  nilai. 
Menurut Nasution, satu hal  yang membedakan sistem Ekonomi 
Islam dengan sistem Ekonomi Konvensional adalah penggunaan 
parameter falah. Falah adalah kesejahteraan yang hakiki, kesejahteraan 
yang   sebenarnya   dimana   komponen-komponen   ruhaniah   masuk 
kedalam falah ini. Dalam Islam, esensi manusia ada pada ruhaniahnya 
karena seluruh kegiatan duniawi dalam aspek ekonomi tidak saja untuk 
memenuhi kebutuhan jasadiyah melainkan juga memenuhi kebutuhan 
ruhani dimana ruh merupakan esensi manusia.
13
 
Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif islam, sebagaimana telah 
dijelaskan   sebelumnya,   tidak   sekadar  terkait   dengan   peningkatan 
volume barang dan jasa, namun juga terkait dengan peningkatan aspek 
moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara tujuan duniawi 
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Nurul Huda, Handi idris dkk, ekonomi makro islam pendekatan teoritis, (Jakarta : 
kencana prenada grup, 2008), h. 28 
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dan ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak semata- 
mata dilihat dari sisi pencapaian materi semata, namun juga ditinjau dari 
sisi perbaikan kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Jika 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi justru memicu tercerabutnya nilai- 
nilai keadilan dan kemanusiaan, maka dipastikan pertumbuhan tersebut 
tidak sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. 
Dalam  perspektif ekonomi  syariah,  paling tidak  ada  tiga  faktor 
yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ketiganya adalah : 
a. Investible resources (sumber daya yang dapat diinvestasikan) 
b. Sumber daya manusia dan entrepreneurship 
c. Teknologi dan inovasi.14 
Ada  beberapa  faktor  yang  akan  mempengaruhi   pertumbuhan 
ekonomi dan berikut adalah penjelasanya : 
a. Sumber daya yang dapat dikelola (invisible resources) 
Sumber daya tersebut antara lain sumber daya alam, sumber 
daya manusia maupun sumber daya modal. Sumber daya alam pada 
dasarnya merupakan anugerah dari Allah dan disiapkan-Nya kepada 
manusia   untuk   kepentingan   dalam   menjalankan   tugas   sebagai 
khlifah-Nya dimuka bumi, harus dapat dioptimalkan dengan baik 
dengan tetap menjaga kelestarian dan keseimbangan alam. 
Islam dalam pemanfaatan sumber daya alam memberikan 
petunjuknya sebagai berikut: yang pertama, Alquran dan Sunnah 
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memberikan peringatan bahwa alam telah ditundukan untuk umat 
manusia  sebagai  salah  satu sumber  rezeki.  Yang kedua,  manusia 
bertugas untuk mengatur, memanfaatkan, dan memberdayakan alam 
dimuka bumi. Sedangkan pemilik yang hakiki adalah Allah SWT. 
Yang  ketiga,  islam  mengizinkan  pemanfaatan  sumber  daya  alam 
baik  untuk  kepentingan  seseorang  ataupun  untuk  orang  banyak. 
Yang keempat,  manusia  dalam  memanfaatkan  sumber  daya  alam 
harus memperhatikan dan hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah 
SWT yaitu menjaga, memelihara dan memakmurkannya bukan 




b. Sumber daya manusia (human resources dan Wirausaha) 
Manusialah yang paling aktif berperan dalam pertumbuhan 
ekonomi.  Peran  mereka  mencakup  beberapa  bidang  antara  lain 
dalam  hal  eksploitasi  sumber  daya  yang  ada,  pengakumulasian 
modal, serta pembangunan institusi sosial ekonomi dan politik 
masyarakat.  Untuk  mencapai  pertumbuhan  ekonomi  yang 
diharapkan,   maka   perlu   adanya   efisiensi   dalam   tenaga   kerja. 
Efisiensi tersebut membutuhkan kualitas profesional dan kualitas 
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Pertumbuhan ekonomi yang selaras dengan tetap 
memperhatikan kelestarian dan proporsi yang sesuai kebutuhan, 
adapun Inti dari pengelolaan   dan   pemanfaatan   sumber   daya   
yang   ada   adalah ditujukan untuk kemaslahatan bersama. Ekonomi 
Islam memandang adanya hubungan antara kedua sumber daya dan 
bagaimana pengolahan  yang  baik  sesuai  aturan.  Dalam  Al-Quran  
diebutkan secara jelas dalam QS. Hud ayat 61: 
                      
                       
            
Artinya : “Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. 
Shaleh berkata: Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu tuhan selain dia. Dia telah menciptakan 
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampun-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya,sesungguhnya tuhanku   
amat   dekat   (rahmat-Nya)   lagi   memperkenakan   
(do‟a hamba-Nya)”. (QS. Hud ayat 61). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia untuk selalu 
senantiasa beribadah dan tunduk pada Allah SWT. Tugas manusia 
adalah sebagai pengatur dan penguasa dibumi dengan cara yang 
dibenarkan seperti bekerja, berwirausaha, bercocok tanam dan segala 
macam pekerjaan. Proses dan pengelolaan sumber daya bisa 
dilakukan melalui cara halal dan wiraswasta. ada dua motif yang 
dianjurkan dalam  aktivitas  kewiraswastaan,  yaitu:  motivasi  
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keuntungan  dan motivasi untuk berprestasi.36 Dengan adanya 
pertumbuhan ekonomi, diharapakan  akan  tercipta  dan  
meningktnya  kesejahteraan  yang hakiki dan melalui proses yang 
sinergitas dan selalu mengedepankan dampak falah dan 
maslahahnya. 
 
B. Upah Minimum 
1. Pengertian Upah Minimum 
Upah adalah sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan 
untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan dan 
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar 
suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta dibayarkan 
atas dasar suatu perjanjian antara pengusaha dengan karyawan termasuk 
tunjangan,  baik  untuk  karyawan  itu  sendiri  maupun  keluarganya.
17
 
Berdasarkan  ketentuan  Pasal  1  ayat  1  Undang-Undang  No.  78 
Tahun 2015, Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan 
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 
pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan 
menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang- 
undangan  yang berlaku,  termasuk  tunjangan  bagi  pekerja/buruh  dan 
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan 
dilakukan.38 
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Upah minimum adalah upah terendah yang dijadikan standar oleh 
pengusaha untuk menetukan upah yang sebenarnya dari pekerja/buruh 
yang bekerja diperusahaannya. Upah minimum ini umumnya ditentukan 
oleh pemerintah (Gubernur dengan memperhatikan rekomendasi dari 
Dewan   Pengupahan   Provinsi/Bupati/Walikota),   dan   setiap   tahun 
berubah.39   Penetapan  upah  minimum  di  indonesia  dilakukan  setiap 
tahun yang didasarkan pada kehidupan dan kebutuhan tenaga kerja 
dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 
Kebutuhan hidup layak yaitu kebutuhan pekerja/buruh lajang untuk dapat 
hidup layak secara fisik untuk kebutuhan satu bulan. Penetapan upah   
minimum   Provinsi   atau   Kabupaten/Kota   ditetapkan   oleh Gubernur.  
Penetapan  upah  minimum  dihitung  dengan  menggunakan formula 
sebagai berikut: 
UMn = UMt + {UMt × (Inflasi + % ΔPDBt)} 
Keterangan : 
UMn = Upah minimum yang akan ditetapkan 
Umt  = Upah minimum tahun berjalan 
Inflasi  = Inflasi yang dihitung dari periode september tahun lalu- 
september tahun berjalan  
ΔPDBt  = Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto yang 
dihitung dari pertumbuhan Produk Domestik Regional 
25 
 
Bruto yang mencakup  periode  kwartal  III  dan  IV  tahun  
sebelumnya  dan periode kwartal I dan II tahun berjalan.
18
 
2. Teori Upah 
a. Teori Malthus 
Sudut pandang kaum klasik bertitik tolak dari sisi penawaran 
(supply side economies). Tingkat upah sebagai harga penggunaan 
tenaga kerja juga banyak ditentukan oleh penawaran tenaga kerja 
dengan sumber utama penawaran tenaga kerjanya adalah penduduk 
usia kerja. Bila penduduk bertambah, penawaran tenaga kerja juga 
bertambah, maka hal  ini akan menekan tingkat  upah.  Sebaliknya 
secara simetris tingkat upah akan naik apabila bila penduduk 
berkurang, sehingga penawaran tenaga kerja pun berkurang. Dengan 
asumsi sisi lain usaha untuk menaikkan tingkat upah dalam jangka 
panjang, diperkirakan orang akan menjadi makmur sehingga ada 
kecenderungan untuk tidak ragu-ragu mempunyai keluarga besar. 
Sebaliknya, bila ada usaha untuk menurunkan tingkat upah, maka 
kemakmuran akan berkurang. Penurunan kemampuan ekonomis ini 
akan mendorong orang untuk berhemat. Jadi dalam jangka panjang 
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Jumlah penduduk yang terlalu besar dan tidak sebanding 
dengan ketersediaan lapangan kerja akan menyebabkan sebagian dari 
penduduk yang berada pada usia kerja tidak memperoleh pekerjaan. 
Kaum  klasik  seperti  Adam  Smith,  David  Ricardo  Dan  Thomas 
Robert Malthus berpendapatan bahwa selalu ada perlombaan antara 
tingkat  perkembangan  output  dengan  tingkat  perkembangan 
penduduk  yang  akhirnya  dimenangkan  oleh  perkembangan 
penduduk. Karena penduduk juga berfungsi sebagai tenaga kerja, 




b. Teori David Ricardo 
Dalam teori ini David Ricardo mengatakan ketika standar 
umum kehidupan meningkat, upah minimum yang dapat dibayarkan 
kepada pekerja juga meningkat. Jika penyerapan tenaga kerja ini 
dikaitkan dengan  upah  minimum  regional  (UMR),  maka  dapat  
diketahui bahwa  ada  kecenderungan  hubungan  negatif  upah  
dengan penyerapan tenaga kerja. Meningkatnya jumlah upah akan 
menyebabkan pembengkakan pengeluaran industri yang akan 
menurunkan besaran laba optimum industri tersebut. Tentunya ini 
akan menghambat industri untuk berkembang, untuk mengatasi 
permasalahan tersebut tidak jarang suatu industri harus menempuh 
dengan  cara  pengurangan  penyerapan  tenaga  kerja  atau 
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pemberhentian hubungan kerja (PHK).  Hal ini dilakukan semata- 
mata  untuk  menghemat  pengeluaran  dan  demi  tercapainya  laba 
optimum sektor industri tersebut.
21
 
3. Upah Minimum Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam Islam upah disebut juga dengan ujrah  yang dihasilkan dari 
akad ijarah. Menurut ulama Hanafiyah ijarah adalah transaksi terhadap 
suatu manfaat dengan imbalan tertentu yang dibolehkan. Upah (ujrah) 
adalah bentuk kompensasi atas jasa yang telah diberikan oleh tenaga 
kerja. Dalam Al-Quran upah didefinisikan secara menyeluruh dalam ayat 
berikut: 
                      
                     
Artinya:  “Dan   katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah, (9), 
Ayat : 105). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa menurut konsep Islam, upah 
terdiri dari dua bentuk, yaitu upah dunia dan upah akhirat. Dengan kata 
lain, ayat diatas mendefinisikan upah dengan imbalan yang diterima 
seseorang atas pekerjaanya dalam bentuk imbalan materi didunia dan 
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imbalan yang berupa pahala di akhirat. Imbalan materi yang diterima 
seorang pekerja di dunia haruslah adil dan layak, sedangkan imbalan 
pahala di akhirat merupakan imbalan yang lebih baik diterima oleh 
seorang muslim dari Tuhan-nya.
22
 
Secara  umum,  Islam  tidak  memberikan  upah  berada  dibawah 
tingkat minimum yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan pokok 
kelompok   pekerja.   Tetapi   islam   juga   tidak   membiarkan   adanya 
kenaikan upah melebihi tingkat tertentu yang ditentukan berdasarkan 
sumbangan  terhadap  produksi.  Menurut  M.A  Mannan,  kebutuhan 
pokok yang harus dibayar oleh majikan adalah yang dapat menutup 
kecukupan hidup dimana standar itu bergantung pada tingkat keadaan 
Sosio-Ekonomi masyarakat berkaitan. Walaupun Islam menganjurkan 
adanya upah minimum yang dapat mencukupi kebutuhan pokok 
seseorang, namun Islam mengakui adanya perbedaan jumlah upah itu 




Menurut Afzalur Rahman, sebuah negara sebagai wakil Allah di 
muka bumi diharapkan dapat melakukan pemerataan rezeki terhadap 
anggota masyarakatnya. Dengan tugas utamanya adalah memperhatikan 
agar setiap pekerja dalam negara memperoleh upah yang cukup untuk 
mempertahankan kehidupan yang wajar dan tidak memperbolehkan 
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memberikan upah yang berada dibawah tingkat minimum agar pekerja 
dapat memenuhi kebutuhan pokoknya.
24
 
Berdasarkan konsep dapat disimpulkan bahwa konsep upah dalam 
islam harus adil dan layak. selain adil dan layak, upah/imbalan yang 
diperoleh dengan maksud seimbang antara materi dan moralitas para 
tenaga kerja. Konteks ini yang  oleh ahli ekonomi barat disebut dengan 
konsep equal pay for equal job. Sedangkan konsep upah dalam islam 
harus layak, maka maksudnya adalah kelayakan upah yang diterima oleh  
pekerja  harus dilihat  dari  tiga  aspek,  yaitu  papan,  pangan  dan 
sandang. Artinya hubungan antara majikan dengan pekerja bukan hanya 
sebatas  hubungan  formal,  tetapi  pekerja  sudah  dianggap  sebagai 
keluarga majikan. Konsep inilah yang membedakan antara konsep upah 
menurut ekonomi barat dengan konsep upah menurut Ekonomi Islam.
25
 
Menurut penjelasan di atas, upah sejatinya sebagai proteksi bagi 
tenaga kerja maupun bagi suatu perusahaan agar tidak boleh rendah dan 
tidak terlalu tinggi dan bertemu pada titik keseimbangan pasar tenaga 
kerja. 
 
C. Tenaga Kerja 
1. Pengertian Tenaga Kerja 
Pembangunan ekonomi banyak dipengaruhi oleh hubungan antara 
manusia dengan faktor-faktor produksi yang lain dan juga sifat-sifat 
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manusia  itu  sendiri.  Yang  kita  maksud  dengan  “human  resources” 
disini ialah penduduk sebagai suatu keseluruhan. Dari segi penduduk 
sebagai faktor produksi, maka tidak semua penduduk dapat bertindak 
sebagai  faktor  produksi.  Hanya  penduduk  yang berupa  tenaga  kerja 
(human power) yang dapat dianggap sebagai faktor produksi. Tenaga 
kerja  adalah  penduduk  pada  usia  kerja  yaitu  antara  15  sampai  64 
tahun. Suatu   proses   produksi   diperlukan   adanya   faktor-faktor 
produksi. Faktor-faktor produksi (factor production) adalah input-input 
yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. Secara umum 




Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. 
Menurut undang-undang nomor. 13 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 2 
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan  pekerjaan  guna  menghasilkan  barang dan  atau  jasa  baik 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara 
garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, 
yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk tergolong tenaga 
kerja  jika  penduduk  tersebut  telah  memasuki  usia  kerja.  Batas usia 
kerjayang  berlaku  di  Indonesia  adalah  penduduk  yang  berumur  15 
tahun sampai dengan 64 tahun.
27
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Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia atau (human 
resources) mengandung dua pengertian. Pertama, sumber daya manusia 
mengandung pengertian usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam  
proses  produksi.  Sumber  daya  manusia  ini  mencerminkan kualitas  
usaha  yang  diberikan  oleh  seseorang  dalam  waktu  tertentu untuk   
menghasilkan   barang   dan   jasa,   pengertian   pertama   ini 
mengandung aspek kualitas. Kedua, sumber daya manusia menyangkut 
manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha 
tersebut, pengertian kedua ini mengandung aspek kuantitas. Secara fisik 
kemampuan bekerja diukur dengan usia. Dengan kata lain, orang dalam 
usia kerja dianggap mampu bekerja. Kelompok penduduk dalam usia 
kerja  tersebut  dinamakan  tenaga  kerja  atau  (man  power).  Secara 
singkat, tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja.
28
 
2. Permintaan Dan Penawaran Tenaga Kerja 
a. Teori Permintaan Tenaga Kerja 
Permintaan tenaga kerja sangat erat kaitanya dengan kuantitas 
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mengisi pekerjaan di suatu 
perusahaan atau instansi lainya. Analisa permintaan tenaga kerja 
didasarkan atas asumsi bahwa permintaan pasar tenaga kerja 
diturunkan  dari  permintaan  masyarakat  terhadap  barang  dan  jasa 
yang  dibutuhkannya.  Permintaan  tenaga  kerja  adalah  hubungan 
antara tingkat upah (yang dilihat dari perspektif seorang majikan 
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adalah harga tenaga kerja) dan kuantitas tenaga kerja yang 
dikehendaki oleh majikan untuk dipekerjakan. Menurut Undang- 
Undang No. 13 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna  menghasilkan  barang  dan  atau  jasa  baik  untuk  memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
29
  Permintaan tenaga 
kerja dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah: 
1) Perubahan Tingkat Upah 
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendah 
biaya produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa 
tingkat upah naik, maka akan terjadi hal-hal berikut ini: 
a) Naiknya  tingkat  upah  akan  meningkatkan  biaya  
produksi perusahaan yang selanjutnya akan meningkatkan 
pula harga per unit barang yang di produksi.  Biasanya para 
konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila 
terjadi kenaikkan harga barang, yaitu mengurangi konsumsi 
atau bahkan tidak lagi  mau  membeli  barang  yang  
bersangkutan.  Akibatnya banyak produksi barang yang 
tidak terjual, dan terpaksa produsen menurunkan jumlah 
produksinya. Turunya target produksi mengakibatkan 
berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan, penurunan 
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh 
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turunya skala produksi disebut dengan efek skala produksi 
atau “scale effect”. 
b) Apabila upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal 
lainnya tidak berubah), maka pengusaha ada yang lebih 
suka menggunakan teknologi padat  odal untuk proses 
produksinya dan   menggantikan   kebutuhan   akan   tenaga   
kerja   dengan kebutuhan akan barang-barang modal seperti 
mesin dan lain- lain. Penurunan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan karena adanya penggantian atau penambahan 




b. Teori Penawaran Tenaga Kerja 
Penawaran adalah suatu hubungan antara harga dan kuantitas. 
Dalam konsep tenaga kerja penawaran adalah suatu hubungan antara 
tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang para pemilik tenaga 
kerja siap menyediakannya. Secara khusus suatu kurva penawaran 
melukiskan jumlah maksimum yang siap disediakan pada setiap 
kemugkinan tingkat upah untuk periode waktu. Sebagai alternatif, 
kurva penawaran tenaga kerja dapat dipandang bagi setiap 
kemungkinan jumlah tenaga kerja sebagai tingkat upah minimum 
yang  dengan  tingkat  itu  para  pemilik  tenaga  kerja  siap  untuk 
menyediakan jumlah khusus itu.
31
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Penawaran tenaga kerja merupakan fungsi dari upah. Sehingga 
jumlah tenaga kerja yang ditawarkan akan dipengaruhi oleh tingkat 
upah terutama untuk jenis jabatan yang sifatnya khusus. Contoh 
apabila upah sebagai kepala marketing naik relatif tinggi dari upah 
jenis jabatan dibagian administrasi (karena kebutuhan yang 
meningkat),  maka  dapat  diduga  bahwa  tendensi  untuk  menjadi 
kepala  marketing  akan  meningkat  pula.  Akibatnya  kenaikan  dari 
upah akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang 
ditawarkan.
32
Suatu pekerjaan dimana terdapat penawaran tenaga 
kerja yang tinggi tetapi tidak banyak permintaannya, upah cenderung 
untuk mencapai tingkat yang rendah, dan sebaliknya. 
3. Tenaga Kerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Tenaga kerja berkaitan dengan bagaimana bekerja tetapi dengan 
jalur dan temapt yang sesuai, agar pendapatan dan kehidupannya 
semakin berkah. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan 
memproduksi, bahkan menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap 
orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberi balasan 
yang setimpal yang sesuai dengan amal kerja, sesuai dengan firman Allah 
SWT sebagai berikut : 
                             
                 
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun  perempuan  dalam  Keadaan  beriman,  Maka  
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Q.S An-Nahl ayat 97). 
 
Sedangkan hadist Nabi yang berkaitan dengan bekerja dapat 
dikemukakan antara lain: “Rasullullah shallallahu „alaihi wasallam 
bersabda: “Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang 
lebih   baik   dari   makanan   hasil   usaha   tanganya   sendiri.   Dan 
sesungguhnya  Nabi  Allah  Daud  AS  memakan  makanan  dari  hasil 
usahanya sendiri”. (HR. Imam Buchari).
33
 
Tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh 
anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas. 
Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik maupun pikiran. 
Tenaga kerja sebagai suatu faktor produksi mempunyai arti yang besar. 
karena semua kekayaan alam tidak berguna bila tidak dikembangkan oleh 
manusia dan diolah oleh buruh. Alam telah memberikan kekayaan yang 
tidak terhitung, tetapi tanpa usaha manusia semau akan tetap tersimpan. 
Disamping adanya sumber alam juga harus ada rakyat yang mau   bekerja   
sunguh-sungguh,   tekun   dan   bijaksana   agar   mampu menggali 
sumber alam untuk kepentingannya.
34
 
Al-Quran memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan 
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan dibumi ini untuk 
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bekerja keras untuk mencari penghidupan masing-masing. Allah 
berfirman dalam Al-Quran: 
          
Artinya: “Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  berada 
dalam susah payah.” (QS. Al-Balad ayat 4:). 
 
Kata kabad berarti kesusahan, kesukaran, perjuangan dan kesulitan 
akibat bekerja keras. Ini merupakan suatu cobaan bagi manusia yakni dia 
telah ditakdirkan berada pada kedudukan yang tinggi (mulia) tetapi 
kemajuan tersebut dapat dicapai melalui ketekunan dan bekerja keras. 
Setiap  penaklukan  manusia  terhadap  alam  ini  merupakan  hasil  dari 




D. Kajian iPustaka 
1. Ratna iSari, idengan ijudul ipenelitian i: iPengaruh iInvestasi idan iUpah 
iMinimum iKabupaten iterhadap iPenyerapan iTenaga iKerja ipada iSektor 
iIndustri iPengolahan idi iKabupaten iJember iTahun i2001-2013. iMetode 
ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ianalisis iregresi 
iliner iberganda, iHasil ianalisis idata isecara iparsial imenunjukkan ipengaruh 
iinvestasi idan iUMK iterhadap ipenyerapan itenaga ikerja ipada isektor iindustri 
idengan itingkat ikepercayaan i74%. iSecara isimultan ihasil ianalisis idata 
imenunjukkan iinvestasi idan iUMK isecara ibersama-sama iberpengaruh 
isignifikan iterhadap ipenyerapan itenaga ikerja ipada isektor iindustri. iDan 
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ipada iasumsi iklasik idinyatakan itidak iada imasalah ipada iuiji inormalitas, 
imultikolinearitas, iheterokedastisitas idan iautokorelasi. I 
2. Romas iYossia iTambunsaribu, idengan ijudul ipenelitian: analisis iPenyerapan 
iTenaga iKerja idi i35 iKabupaten/Kota iJawa iTengah. iPenelitian iini 
imenggunakan idata isekunder idengan ialat ianalisis ipanel idata idengan 
ipendekatan iFixed iEffect iModel i(FEM) iatau iLeast iSquare iDummy 
iVariable i(LSDV) imodel iyang iterdiri idari idata itime iseries iselama iperiode 
i2008-2010 idan idata icross isection i35 ikabupaten/kota iJawa iTengah, iHasil 
ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iproduktivitas itenaga ikerja iberpengaruh 
inegatif idan isignifikan iterhadap ipenyerapan itenaga ikerja, iupah iriil idan 
ipertumbuhan iekonomi iberpengaruh ipositif iterhadap ipenyerapan itenaga 
ikerja. iArah ikoefisien iregresi inegatif imenunjukkan ibahwa ipeningkatan 
iproduktivitas itenaga ikerja idapat imengurangi ipenyerapan itenaga ikerja. 
iDan iarah ikoefisien iregresi ipositif imenunjukkan ibahwa iupah irill idan 
ipertumbuhan iekonomi imeningkat idapat imenyebabkan ipeningkatan 
ipenyerapan itenaga ikerja. I 
3. Dwi iFitriasari, idengan ijudul ipenelitian i: iPengaruh iPertumbuhan iEkonomi 
idan iUpah iminimum iterhadap iPenyerapan iTenaga iKerja idi iKabupaten 
iJember i2011-2014. iMetode ipenelitian iyang idigunakan iadalah: iPertama, 
ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif, idengan ijenis 
ipenelitian ilapangan i(field iresearch), isumber idata ipenelitiannya idengan 
idata isekunder, iteknik ipengumpulan idatanya idengan idokumentasi. iKedua, 
iobjek ipenelitian iadalah ipertumbuhan iekonomi, iupah iminimum, idan 
38 
 
ipenyerapan itenaga ikerja. ihasil iuji istatistik it iuntuk ivariabel ipertumbuhan 
iekonomi i(X1) imemperoleh ihasil inilai ithitung isebesar i-4,012 i< ittabel 
isebesar i2,776, imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak idengan itaraf isignifikansi 
idi iatas i5%, ijadi idapat idisimpulkan ibahwa ipertumbuhan iekonomi isecara 
iparsial itidak iberpengaruh iterhadap ipenyerapan itenaga ikerja. iHasil iuji 
istatistik it iuntuk ivariabel iupah iminimum i(X2) imemperoleh ihasil inilai 
ithitung isebesar i4,048 i> ittabel isebesar i2,776, imaka iH0 iditolak idan iHa 
iditerima idengan itaraf isignifikansi idi iatas i5%, i, ijadi idapat idisimpulkan 
ibahwa iupah iminimum isecara iparsial iberpengaruh iterhadap ipenyerapan 
itenaga ikerja. iSedangkan iberdasarkan ihasil ianalisis iuji iF idi idapat inilai 
iFhitung isebesar i9,240, iFtabel isebesar i6,94 i(9,240 i> i6,94) idengan itingkat 
iprobabilitas i0,227 i(diatas i5%). iJadi idapat idisimpulkan ibahwa 
ipertumbuhan iekonomi idan iupah iminimum isecara ibersama-sama 
iberpengaruh iterhadap ipenyerapan itenaga ikerja. iDari ihasil ianalisis idata 
idiketahui ibahwa ibesarnya iadjusted iR isquare iadalah i0,846 iatau i84,6%. iHal 
iini iberarti isebesar i84,6% ikemampuan imodel iregresi idari ipenelitian iini 
imenerangkan ivariabel idependen. I 
Penelitian ini berbeda denga penelitian terdahulu, penulis 
mengembangkan dan memfokuslan langsung pada kasus di perusahaan 
industry yang terletak di daerah di lampung selatan. Penelitian ini berbeda 
karena lokasi dan tahu penelitiannya. Penulis jiga menambahkan bagaimana 





Hipotesis   merupakan   jawaban   sementara   terhadap   rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik.
36
  Terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu hipotesis 
kerja dan hipotesis nol. Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif  dan 
hipotesis nol dinyatakan  dalam  kalimat negatif.
37
 Hipotesis kerja disusun 
berdasarkan atas teori yang dipandang handal, sedangkan hipotesis nol 
dirumuskan karena teori yang digunakan masih diragukan kehandalannya.
38
 
Berdasarkan pada teori, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan suatu proses 
yang berkesinambungan antara sektor-sektor ekonomi sehingga dengan 
terciptanya pertumbuhan ekonomi  dapat menciptakan lapangan kerja, 
pemerataan pendapatan dan pada akhirnya meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Dalam suatu proses pembangunan ekonomi mencakup 
aktivitas ekonomi yang mengupayakan pengoptimalan penggunaan 
faktor-faktor   ekonomi   yang   tersedia   sehingga   menciptakan   nilai 
ekonomis, salah satu faktor ekonomis yang dimaksud adalah tenaga 
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   Pertumbuhan  ekonomi  yang  tidak  mendorong  penyerapan 
tenaga kerja akan menimbulkan permasalahan pengangguran, kemiskinan 
yang pada ujungnya akan berdampak pada ketidakstabilan sosial 
masyarakat. Sementara jika penyerapan tenaga kerja tidak mendorong 
pertumbuhan ekonomi maka akan berdampak pada proses untuk  
tercapainya  pertumbuhan  ekonomi  pada  tahap  selanjutnya. 
Pertumbuhan  ekonomi  dan  tenaga  kerja  harus  jalan  berbanding 
lurus pada satu waktu tertentu, yang dimana antara keduanya 
berlangsung  melalui  jalur  ketenagakerjaan  yang  dapat 
ditransformasikan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber 
daya manusia dengan harapan positif menciptakan lapangan pekerjaan, 
meningkatakan pendapatan masyarakat serta meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho1 : Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di PT Sugar Labinta tahun 2010-2017. 
Ha1 : Pertumbuhan  Ekonomi  berpengaruh  signifikan  terhadap 
penyerapan  penyerapa  tenaga  kerja  di PT Sugar Labinta tahun 
2010-2017. 
2. Pengaruh Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Menurut teori Mankiw, upah senantiasa menyesuaikan diri demi 
terciptanya  keseimbangan  antara  penawaran  dan  permintaan  tenaga 
kerja. Tingkat upah dan kuantitas tenaga kerja telah menyesuaikan diri 
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guna menyeimbangkan permintaan dan penawaran. Efek yang paling 
terasa dari kebijakan penetapan upah adalah tingkat upah yang makin 
tinggi  yang  dikarenakan  perusahaan  harus  menaati  kebijakan 
pemerintah.  Sehingga  otomatis  perusahaan  akan  mengurangi  jumlah 
pekerjanya (menurunkan) permintaan tenaga kerja.
40
 
Upah menjadi permasalahan yang sangat riskan jika tidak di 
tanggulangi dengan program dan kebijakan yang sesuai antara 
keberlangsungan produksi suatu perusahaan dan tingkat kesejahteraan 
para tenaga kerja atau karyawannya. Untuk itu perlu adanya analisis dan 
upaya pemerintah yang menghasilkan garis tengah antara tingkat upah 
yang bisa memenuhi kebutuhan dan tidak mengurangi produksi 
perusahaan. 
Menurut Todaro, tingkat upah dalam bentuk sejumlah uang dalam 
kenyataanya tidak pernah fleksibel dan cenderung terus-menerus turun 
karena lebih sering dan lebih banyak dipengaruhi oleh berbagai macam 
kekuatan institusional seperti tekanan serikat dagang atau serikat buruh. 
Berdasarkan aturan Hick–Marshall, jika upah meningkat maka total biaya 
produksi akan mengalami peningkatan secara proporsional lebih tinggi. 
Menurut Simanjuntak, upah dipandang sebagai beban oleh pengusaha  ,  
karena  semakin besar tingkat  upah akan  semakin kecil proporsi  
keuntungan  yang  dinikmati  pengusaha.  Oleh  karena  itu  kenaikan  
upah  akan  direspon  oleh  pengusaha  dengan  menurunkan jumlah 
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 Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: Ho2:Upah 
Minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
di PT Sugar Labinta tahun 2010-2017. 
Ha2 : Upah  Minimum  berpengaruh  signifikan  terhadapa  
penyerapan tenaga kerja di PT Sugar Labinta tahun 2010-2017. 
3. Pengaruh   Pertumbuhan   Ekonomi Dan Upah Minimum Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan teori pertumbuhan Harrord-Domar yang menganalisis 
dan menyimpulkan bahwa pertumbuhan jangka panjang yang mantap 
(seluruh kenaikan produksi dapat diserap oleh pasar) hanya bisa dicapai 
apabila terpenuhi syarat-syarat keseimbangan sebagai berikut: g = k = n, 
di mana (tingkat pertumbuhan output, tingkat pertumbuhan modal, dan 
tingkat petumbuhan angkatan kerja).85  Dalam praktiknya, daerah yang 
pertumbuhannya tinggi (daerah yang telah maju) akan menarik modal 
dan tenaga kerja dari daerah lain yang pertumbuhanya rendah dan hal ini 
membuat pertumbuhan antar daerah menjadi pincang.
42
 
Model Solow-Swan menggunakan unsur pertumbuhan penduduk, 
akumulasi kapital, kemajuan teknologi dan besarnya output  yang saling 
berinteraksi.
43
 Sebagai akibatnya modal akan mengalir dari daerah yang 
upahnya   tinggi   ke   daerah   yang   upahnya   rendah   karena   akan 
memberikan balas jasa (untuk modal) yang lebih tinggi. Sebaliknya, 
                                                             
41







tenaga kerja akan mengalir dari daerah upah rendah ke daerah upah 
tinggi. Mekanisme di atas pada akhirnya menciptakan balas jasa faktor- 
faktor produksi di semua daerah sama.
44
 Kebijakan  yang  perlu  
ditempuh  adalah  meniadakan  hambatan dalam perdagangan termasuk 
perpindahan orang, barang, dan modal. Harus diusahakan  terciptanya  
prasarana perhubungan  yang baik  dan terjaminnya  keamanan,  
ketertiban,  dan  kestabilan  politik.  Demikian pula model Neoklasik 
sangat memerhatikan faktor kemajuan teknik, yang  dapat   ditempuh  
melalui   peningkatan   kualitas  sumber  daya manusia (SDM).
45
 Maka 
hipotesis dalam penelitian adalah:  
Ho4 : Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah Minimum tidak berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja di PT Sugar Labinta tahun 
2010-2017. 
Ha4 : Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah Minimum berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di PT Sugar 
Labinta tahun 2010-2017. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Kerangka   berfikir   yang   baik   akan   menjelaskan   secara   teori 
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 
hubungan antar variabel independen dan dependen.
46
Kerangka pemikiran ini 
merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi   objek   
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permasalahan.   Tujuan  pembangunan   nasional  adalah penciptaan  
kesempatan  kerja  dan  diharapkan dengan  meluasnya penciptaan lapangan 
kerja dapat meningkatkan tingkat perkeonomian masyarakat dan meratanya 
tingkat pendapatan. Hubungan secara fungsional, terjadinya pertumbuhan 
ekonomi akan mengerakkan sektor produksi dan akan memerlukan tenaga 
kerja untuk produksinya, yang artinya pertumbuhan ekonomi meningkat 
maka akan banyak tenaga kerja yang terserap. 
Upah memainkan peranan penting dalam penyerapan tenaga kerja, upah 
mempunyai hubungan dua sisi dengan penyerapan tenaga kerja yaitu jika 
naiknya upah bisa menurunkan penyerapan tenaga kerja karena tidak 
diimbangi dengan permintaan dan penawaran di pasar tenaga kerja, tetapi lain 
halnya jika hubungan antara penjualan produksi perusahaan seimbang dengan 
kebutuhan masyarakat maka kenaikan upah akan diikuti oleh penyerapan 
tenaga kerja. Tetapi jika permintaan dan penawaran tidak seimbang maka 








Gambar i1. i1 
Kerangka iBerpikir 
Pertumbuhan iEkonomi 
Dalam iPerspekif iEkonomi iIslam 
Penyerapan iTenaga 




   : Simultan 
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dapat dijelaskan bahwa 
apabila terjadi peningkatan pada pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi 
proses dan banyaknya tenaga kerja yang terserap, sama halnya dengan  
variabel upah minimum dan tingkat pendidikan apabila terjadi peningkatan 
maka akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Ketiga  variabel  bebas 
ini  akan  diuji  secara  simultan  guna  mengetahui pengaruhnya terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung. 
Dalam   Islam   kerja   sebagai   unsur   produksi   didasari   konsep 
istikhlaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan dunia dan 
juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan mengembangkan harta 
yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan manusia. Dalam hal ini 
dalam mengolah sumber daya alam sesuai kebutuhan dan diutamakan  dalam  
pengelolaannya  didasari  oleh  ilmu  dan pengetahuan agar dapat 










2. Bagi iakademisi idan ipeneliti iselanjutnya, idengan iadanya ihasil 
ipenelitian iini idiharapkan ibisa idijadikan isebuah ibahan ireferensi iuntuk 
ikegiatan imengajarnya iataupun ipenelitiannya. iDikarenakan ipenelitian iini 
imasih imemiliki ikekurangan iseperti iketerbatasan idalam imemperoleh 
idata idan iperiode iwaktu iyang idigunakan ihanya i8 itahun, imaka 
ipenelitian iselanjutnya idiharapkan imampu imeneliti idengan imenambah 
ivariabel ibebas ilainnya idan itahun ipenelitian, isehingga imampu 
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